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ABSTRAK

Air adalah salah satu kebutuhan esensial bagi kehidupan manusia di muka bumi, air
harus terlebih dahulu melalui serangkaian proses pengolahan. Sehubungan dengan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara mendalam tahapan pengolahan
air Sungai Ciliwung yang dilakukan oleh Perumda Air Minum Tirta Kahuripan di Kabupaten
Bogor. Metode yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, studi litelatur dan
pembuatan laporan. Proses pengolahan air Sungai dilakukan dengan beberapa tahap ,
diantaranya yaitu intake, flokulasi, koagulasi, sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi serta
reservoir. pengolahan air Sungai ini menggunakan beberapa zat kimia seperti larutan
Alumunium Sulfat atau PAC (Polyaluminium Chloride) dengan konsentrasi 5% dan Kalsium

Hipoklorit (Ca(OCl)2 atau yang dikenal dengan kaporit.

Kata Kunci: air, flokulasi, intake, koagulasi, reservoir

PENDAHULUAN

Air adalah salah satu kebutuhan esensial bagi kehidupan manusia di muka
bumi. Namun, air bersih dan air minum tidak dapat langsung digunakan begitu saja,
air harus terlebih dahulu melalui serangkaian proses pengolahan. (Hastuti et al.,
2025). Air tidak dapat langsung digunakan dari sumbernya, melainkan harus melalui
proses pengolahan terlebih dahulu. Proses ini bertujuan agar air tersebut memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan untuk air bersih maupun air minum. Seiring dengan
berkembangnya zaman dan meningkatnya jumlah penduduk, permintaan terhadap
air bersih dan air minum terus mengalami peningkatan (Pretheke, 2019).

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada masyarakat, dibangunlah
Instalasi Pengolahan Air Bersih. Instalasi ini penting bagi masyarakat untuk

memeriksa apakah air bersih memenuhi standar dan persyaratan tertentu, seperti
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kualitas air, ketersediaannya, dan ketersediaan pasokan yang stabil selama jangka
waktu tertentu ( Sudjaya et al., 2023).

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor
resmi didirikan pada tanggal 2 Maret 1981 melalui Peraturan Daerah Tingkat II Bogor
Nomor III/DPRD/Ps.012/111/1981. Selanjutnya, seiring berlakunya Peraturan Daerah
Kabupaten Bogor Nomor 5 Tahun 2020, PDAM Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor
secara resmi mengubah nomenklaturnya menjadi Perusahaan Umum Daerah
(Perumda) Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor pada 25 November 2020.

Sumber air baku yang digunakan di Perumda Tirta Kahuripan Kabupaten
Bogor diantaranya yaitu mata air , sumur bor / sumur tanah dalam dan salah satunya
air sungai. Sungai adalah rumah bagi berbagai makhluk hidup di dalam air, di mana
mereka dapat hidup dan berkembang biak. Bagi manusia, sungai memiliki banyak
kegunaan untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, mencuci, bepergian, memancing,
berbisnis, bercocok tanam, dan mengairi tanaman. Beberapa sungai juga menjadi
sumber air mentah yang digunakan untuk diolah menjadi air minum. (Pretheke,
2019). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mempelajari
cara mengolah air bersih dari Sungai Ciliwung di Perusahaan Air Minum Tirta

Kahuripan, Kabupaten Bogor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap untuk mendapatkan hasil dan data,
tahapan ini dilakukan dengan observasi, wawancara, studi litelatur dan pembuatan

laporan.

Tahapan observasi dilakukan dengan mendatangi tempat pengolahan air, mulai
dari proses awal hingga proses akhir pengolahan air. Tahapan selanjutnya
wawancara pada bagian kepala bagian produksi dan staff produksi pengolahan air.

Setelah melakukan wawancara, penulis melakukan studi litelatur untuk memperkuat
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dan meluaskan pengetahuan mengenai proses pengolahan air di Perumda Air Minum

Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengolahan air adalah proses untuk meningkatkan kualitas air agar
dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti minum, irigasi, kebutuhan
masyarakat dan pasokan air industri. Proses ini dilakukan dengan menghilangkan zat
dan partikel yang berbahaya dari air, baik secara kimia, fisika, maupun biologis
(Hastuti et al., 2025). Pada Perumda Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor
pengolahan air Sungai dilakukan dengan beberapa tahap seperti intake, koagulasi,

flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi serta reservoir.

Bangunan Intake berada pada sumber air baku. Fungsi dari intake yaitu untuk
menampung air yang belum diolah selama beberapa saat sebelum dikirim ke bagian
selanjutnya untuk diolah (Diandi et al., 2019). Sebagai penyadap air baku dari Sungai
Ciliwung, berada pada bibir sungai dan dilengkapi dengan berbagai jenis pipa.
dimana terdapat 5 buah pipa dengan kecepatan 120 L/detik, 4 buah pipa dengan
kecepatan 50L/detik dan 1 buah pipa dengan kecepatan 100 L/detik. Bangunan intake
dilengkapi dengan pompa Submersible, dimana pompa tersebut disimpan didalam
air yang berfungsi untuk mengangkat air dari pinggiran sungai menuju WTP (Water
Tritment Plane). Pada bangunan intake ini memiliki 3 Barscreen yang ukurannya
berbeda-beda, Barscreen berfungsi untuk menyaring sampah yang terdapat pada
Sungai.

Koagulasi merupakan proses pengadukan cepat berfungsi Koagulasi adalah
proses penting dalam pengolahan air yang bertujuan untuk menghilangkan partikel
koloid dan zat tersuspensi yang tidak dapat diendapkan secara alami. Proses ini
melibatkan penambahan bahan kimia yang disebut koagulan ke dalam air, yang
berfungsi untuk menetralkan muatan listrik partikel-partikel kecil tersebut, sehingga
mereka dapat menggumpal dan membentuk flok yang lebih besar. Flok-flok ini

kemudian dapat diendapkan atau disaring, memisahkan air dari kotoran seperti
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pasir, minyak, dan zat pencemar lainnya (Nurhalimah et al 2023). Pada proses
koagulasi ini ditambahkan dengan larutan Alumunium Sulfat atau PAC
(Polyaluminium Chloride) dengan konsentrasi 5% tergantung kondisi air. Dimana
sebelum ditambahkan pada proses koagulasi alumunium sulfat dan PAC dilarutkan
terlebih dahulu yaitu menggunakan 10.000 Liter air dan 500 kg alumunium sulfat atau
500 Liter PAC. Meskipun keduanya berfungsi sebagai koagulan, terdapat beberapa
perbedaan utama antara keduanya dalam hal komposisi, efektivitas, dan cara
penggunaan. Berikut adalah perbedaan antara aluminium sulfat dan PAC.
Aluminium Sulfat efektif dalam rentang pH yang sempit, biasanya antara 5,5 hingga
7,5. Membutuhkan waktu koagulasi yang lebih lama dan dosis yang lebih tinggi.
Produksi lumpur (sludge) lebih banyak, sehingga memerlukan biaya tambahan untuk
pengolahan dan pembuangan lumpur serta harganya relatif lebih murah (Hastuti et

al., 2024).

PAC efektif dalam rentang pH yang lebih luas, yaitu antara 5 hingga 9, sehingga
lebih fleksibel dalam berbagai kondisi air baku. Dosis yang diperlukan lebih rendah
dibandingkan alumunium sulfat. Membentuk flok yang lebih besar, lebih cepat, dan
lebih stabil, serta lebih mudah diendapkan dan dipisahkan (Hastuti et al., 2025).

Berdasarkan Kiristijarti (2015), flokulasi merupakan tahap pengolahan lanjutan
setelah koagulasi, yang dilakukan melalui pengadukan lambat. Proses ini bertujuan
untuk memperkuat interaksi antar partikel yang belum stabil dengan memfasilitasi
aglomerasi, sehingga terbentuk flok. Fungsi utama dari flokulasi adalah membentuk
dan memperbesar agregat atau flok yang telah mengalami pengendapan, agar
pemisahan dari medium air menjadi lebih efisien, serta memperlancar proses

sedimentasi.

Sedimentasi merupakan tahap kritikal dalam proses pengolahan air, di mana
pengendapan air permukaan dimaksudkan untuk memisahkan partikel diskrit serta
flok yang terbentuk melalui koagulasi-flokulasi, khususnya sebelum air melewati

tahap penyaringan (filtrasi) (Rubino, 2020). Pada sedimentasi terdapat plat-plat
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settler, plat-plat tersebut berfungsi untuk menahan flok-flok agar tidak terbawa oleh
air atau bertujuan untuk mempercepat proses pengendapan. Terdapat 2 bentuk dasar
dari bak pengendapan yaitu Segi Empat (Rectangular) dan Lingkaran (Circular)
(Fidaus, 2015).

Filtrasi merupakan proses penyaringan flok-flok yang lebih halus (Muda, 2019).
Pada proses filtrasi ini menggunakan beberapa media yaitu pasir silica, antrasit dan
grafel. Pasir silica, antrasit, dan grafel berfungsi untuk menghilangkan partikel-
partikel padatan, kekeruhan, dan beberapa kontaminan lainnya. Pada proses filtrasi
sering dilakukan Backwash, backwash yaitu sebuah kegiatan pembersihan, Dimana

dilakukan Ketika posisi air pada bagian filtrasi jenuh (Yasmin et al., 2023).

Desinfeksi merupakan tahap krusial dalam pengolahan air, dengan tujuan
membunuh patogen yang mungkin masih tertinggal (Lase, 2022). Dalam proses ini,
digunakan zat kimia berupa kalsium hipoklorit (Ca(OCl),) atau kaporit, yang terlebih
dahulu dilarutkan ke dalam 10.000 liter air dengan dosis 45 kg kaporit, dilaksanakan
dua kali sehari. Kalsium hipoklorit aktif secara efektif sebagai desinfektan karena
mengandung sekitar 65-70 % klorin aktif, menjadikannya bahan kimia yang paling
banyak digunakan untuk desinfeksi air. Keunggulannya mencakup biaya rendah,

kemudahan penanganan, serta stabilitas yang baik saat penyimpanan

Reservoir adalah fasilitas penyimpanan akhir yang menampung air bersih hasil
pengolahan sebelum didistribusikan ke konsumen (Rakhim et al., 2020). Pada
Perumda Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor memiliki 4 reservoir yang dimana
terdapat 3 reservoir utama yaitu reservoir Kaum Pandak dengan kapasitas 1000 m3,
reservoir pemda dengan kapasitas 2000 m?® dan reservoir metro dengan kapasitas 1000

m? dan reservoir cadangan dengan kapasitas 600 m?.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis, pengolahan air baku dari Sungai
Ciliwung oleh Perumda Air Minum Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor mencakup

beberapa tahapan utama, yaitu intake (bagian hulu), koagulasi, flokulasi, sedimentasi,
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filtrasi, desinfeksi, dan reservoir (bagian hilir). Pada tahap koagulasi, digunakan Poly
Aluminium Chloride (PAC) sebagai koagulan, sementara untuk desinfeksi digunakan
kalsium hipoklorit (kaporit) untuk memastikan bakteri dan patogen dalam air telah

dimatikan sebelum distribusi.
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